
SKRIPSI 

ZAINUL HASIBUAN 

FAUNA LALAT PADA PETERNAKAN SAPI PERAH 
DI DATARAN TINGGI DAN DATARAN RENDAH 

KABUPATEN MOJOKERTO 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 
1986 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Fauna Lalat Pada Peternakan Sapi Perah Di Dataran Tinggi Dan Dataran... Zainul Hasibuan



FAUNA LALAT PADA PETERNAKAN SAPI PERAH 

DI DATARAN TINGGI DAN DATARAN RENDAH 

KABUPATEN MOJOKERTO 

Zainul Hasibuan 

068010525 

Diserahkan Kepada Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga1 Sebagai Syarat untuk memperoleh 

Gelar Dokter Hewan 

I 

. 
"'Drh. Rochiman Sasmi ta~, MS. Drh. Chusnan Effendi, MS. 

Pembimbing utama1 Pembimbing kedua 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Fauna Lalat Pada Peternakan Sapi Perah Di Dataran Tinggi Dan Dataran... Zainul Hasibuan



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh , 

kami berpend.apat bahwa tulisan ini baik isi 1'1\aupun kwali tas

nya dapat diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar 

DOKTEH :-IE'.'/AN . 

i 
Panitia penguji 

K e t u a Sekretaris 

Anggota Anggota 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Fauna Lalat Pada Peternakan Sapi Perah Di Dataran Tinggi Dan Dataran... Zainul Hasibuan



KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan r~sa syukur alhamdulillah kepada 

Allah s.w.t. yang telah melimpahkan rahmat Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan makalah ini yang merupakan sa

lab satu syarat dalam menempuh gelar dokter hewan di Fakul 

tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

Atas tersusunnya makalah ini penulis mengucapkan teri 

ma kasih kepada : 

- Bpk. Drh. Rochiman Sasmita, M.S. (Kepala Lab. Ento

mologi dan Protozoologi) dan Bpk. Drh. Chusnan 

Effendi, M.S. (Kepala Lab. Ilmu Penyakit Dalam Vete 

riner ) selaku dosen pembimbing. 

- Bpk. Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

- Dinas Peternakan Kabupaten Mojokerto. 

- Semua fihak yang telah membantu baik secara lang-

sung maupun tidak langsung. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari 

sempurna, maka saran dan kritik yang baik sangat penulis 

harapkan. 

'Mojokerto, September 1986 

Penulis 

i 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Fauna Lalat Pada Peternakan Sapi Perah Di Dataran Tinggi Dan Dataran... Zainul Hasibuan



RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian terhadap lalat pada peter

nakan sapi perah di dataran tinggi dan dataran rendah Kabu 

paten Mojokerto pada tanggal 8 Desember 1985 sampai dengan 

tanggal 9 Pebruari 1986. 

Tempat penelitian untuk dataran tinggi dilakukan di 

kecamatan Pacet dan untuk dataran rendah dilakukan di keca 

matan Trowulan. 

Penangkapan lalat dilakukan memakai jaring, kemudian 

untuk membunuh lalat digunakan ether dan untuk mengawetkan 

lalat digunakan alkohol 70%. Selanjutnya identifikasi la

lat dilakukan di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi 

Fakul tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga •.. 

Dari hasil penangkapan lalat ternyata didapatkan bebe 

rapa jenis lalat antar~ lain adalah ; la*~t Musca, lalat 

Tabanus, lalat Hematobia irritans dan Stomoxys calcitrans. 

Lalat yang paling banyak didapatkan adalah lalat Stomoxys 

calcitrans. Masing-masing lalat tersebut di atas mempunyai 

ciri khas sendiri yaitu : 

- Tabanus spp. merupakan lalat yang kekar seperti robot 

dan kedua mata hampir bersatu. 
' 

- Musca spp. lalat yang sehari-hari didapatkan di rumah, 

mempunyai 4 garis hitam pada thorax 

- Stomoxys calcitrans mempunyai probosc i s seperti bayonet 

dan mempunyai 7 titik hitam pada abdomen. 

l-
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Hematobia irritans adalah lalat yang rel~tife kecil mi

rip seperti Stomoxys spp. dan mempunyai dua garis hitam 

pada thorax. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata 

keseluruhan atau masing-masing lalat yang ada di dataran 

rendah (Kec. Trowulan) lebih banyak dari pada lalat yang 

ada di dataran tinggi (Kec. Pacet). Lalat Tabanus lebih ba 

nyak didapatkan di peternakan yang letak kandangnya di te

ngah sawah. Sedang lalat Musca banyak didapatkan pada pe

ternakan yang letak kandangnya di dekat rumah-rumah. 

Dapat disimpulkan bahwa ditinjau dar1 adanya gangguan 

lalat, ternyata peternakan sapi perah di dataran tinggi 1~ 

bih baik dari pada peternakan sapi perah di dataran rendah 

Kabupaten Mojokerto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Usaha pemerintah Indonesia untuk meningkatkan sumber 

dan persediaan protein hewani antara lain adalah dengan c~ 

ra meningkatkan produksi dan populasi ternak di Indonesia. 

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah misal

nya mendatangkan sapi perah unggul dari luar negara, mem

perbaiki gizi pakan ternak dengan menggala~kan pemakaian 

rumput gajah, bahkan juga meningkatkan tehnologi seperti 

kawin suntik dan embryotransfer. Namun masih juga ditemu

kan faktor-faktor pengha~bat yang belum dapat diatasi seca 

ra tuntas. Salah satu faktor tersebut adalah masalah kese

hatan hewan. Kesehatan hewan erat sekali hubungannya de~ 

ngan penyakit hewan. Salah satu penyebab penyakit hewan 

adalah infestasi parasit baik endoparasit maupun ektopara

sit pada hewan. 

Adanya ektoparasit seperti berbagai lalat pada suatu 

peternakan sapi perah bisa menyebabkan kerugian. Karena la 

lat tersebut terutama lalat penghisap darah dapat menyebab 

kan sapi kehilangan sebagian darahnya dan sapi merasa ter

ganggu oleh adanya kerumunan serta iritasi gigitan pada b~ 

berapa bagian tubuhnya. Hal tersebut menyebabkan nafsu ma

kan menurun, sapi menjadi kurus, akibatnya produksi serta 

daya tahan tubuhnya turun (Joseph dan Gallowy, 1972). 

l 
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Selain mengganggu ketenangan ternak, lala t dapat seb~ 

gai perantara menyebarnya beberapa penyaki t menular. Penya 

kit yang disebarkan oleh lalat bisa berupa penyakit bakte~ 

rial, penyakit viral, penyakit oleh cacing dan jamur. 

Jadi untuk mengatasi investasi lalat dan secara tidak 

langsung juga mencegah dan menekan penyebaran penyakit me

nular, maka perlu diadakan pemberantasan serta pengendali

an terhadap lalat dengan sungguh-sungg~h . 

Tindakan pemberantasan terhad~p serangan lalat bisa 

dilakukan dengan cara mekanik, kimiawi maupun secara haya

ti. Secara mekanik dilakukan dengan menggunakan perangkap 

lalat. Secara kimiawi dilakukan memakai bahan insektisida. 

Ad~pun secara hayati dapat dilakukan dengan menggunakan 

predat or atau organisme lain yang bertindak sebagai para

sit bagi lalat tersebut. 

Perlu diketahui bahwa banyaknya populasi lalat di sua 

tu tempat, khususnya suatu peternakan dipengaruhi oleh kea 

daan lingkungan, sistim manajemen pada peternakan dan kea

daan geografisny0 . (Patterson dkk; 1981). 

Keadaan lingkungan dan sistim manaj·emen bisa diatasi 

~ecara bertahap, tetapi masalah keadaan geografis hanya 

tergantung pada lokasi suatu daerah. Maka untuk memperoleh 

daerah yang mempunyai keadaan geografhis yang menguntung~ 

kan, terutama yang dapat menekan kehidupan lalat, perlu me 

ngadakan survei pemilihan lok.asi. 

Letak geografis suatu daerah berhubungan dengan ke-
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' . 

tinggian daerah tersebut dari perrnukaan laut. Daerah yang 

mempunyai perbedaan ketinggian cukup besar, sudah pasti 

berbeda pula keadaan geogr af1snya termasuk mengenai suhu, 

curah hujan dan kelembabannya. Akibatnya populasi lalat 

pada masing-masing daerah t ersebut berbeda pula. 

Salah satu yang dap~t mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangbiakan lalat adalah keseimbangan cairan dalam tu 

buh lalat tersebut dan keadaan suhu lingkungan di sekitar

lalat (Uligglesworth , .1972 ; Ri chard dan El zing~ , 1981). 

Cairan dalam tubuh lal at diperoleh dari makanan seca~ 

ra langsung, penyerapan air di sekitarnya melalui kulit, 

penyerapan uap air dan oksidasi hidrogen dari makanan ca

dangan. Sebaliknya lalat mengeluarkan cairan tubuhnya mel a 

lui penguapan lewat pernafasan dan kulit, serta melalui 

anus bersama dengan tinja. Apabila keseimbangan dalam tu

buh terganggu maka pertumbuhan dan perkeabangbiakan lalat 

dapat terhambat. Gangguan keseimbangan bisa berupa kelebih 

an cairan atau kekurangan cairan (Uliggleswor~~. 197~). 

Lalat termasuk hewan berdarah dingin, jadi dapat me

nyesuaikan tempera tur tubuhnya dengan temperatur lingkung

an di sekitarnya. Panas tubuh lalat terutama didapat da~i 

basil metabolisme berupa kontraksi otot, juga bisa dari ra 

diasi sinar mata. hari. Sedangkan pengeluaran panas dilaku

kan melalui penguapan. Pqda saat temperatur di sekitarnya 

rendah, maka lalat akan menekan proses penguapan, akibat

nya temperatur tubuh sering lebih tinggi dari pada temper~ 
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tur di sekitarnya. Misalnya apabila t emperatur lingkungan 

4,7° c, maka temperatur tubuh pada lalat 5,5° C. Sedangkan 

pada saat temperatur sekitarnya tinggi, maka penguapan di

tingkatkan .sehingga panas yang dikeluarkan lebih besar da.

ri pada panas yang dihasilkan, akibatnya temperatur tubuh 

menjadi turun mengikuti temperatur di sekitarnya ( Uligg'les 

worth, 1972). 

Dengan ~danya perbedaan atau perubahan suhu di seki

tarnya, maka akti vi tas dan metabolisme pad~ lalat mengalami 

perubahan sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan per

kembangbiakan lalat tersebut (Litle, 1972). 

Bertitiktolak dari uraian di atas, maka dipanda.ng pe!: 

lu mengadakan ~engamatan · lalat pada peternakan sapi perah 

di dataran tinggi dan dat~ran rendah Kabupaten Mojokerta. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui mana 

yang lebih baik untuk peternakan sapi perah antar~ dataran 

rendah dengan dataran tinggi, ditinjau dari adanya lalat 

pada masing-masing daerah. Selain dari itu diharapkan pula 

dapat mengetahui macam lalat yang biasa ada pada. peternak

an sapi perah di Kabupaten Mojokerto. 
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BAB II 

TINJAUAN ·PUSTAKA 

Menurut klasifikasinya lalat termasuk dalam Phylum A£ 

thropoda, Class Insekta, Order Diptera. Diptera adalah su~ 

tu order terbesar dari insekta yang terdiri dari 8000 spe

sies lebih tersebar di · seluruh dunia. Diptera juga merupa~ 

kan kelompok insekta yang paling penting apabila ditinjau 

dari sudut kedokteran, baik bagi manusia maupun hewan. Be-

berapa spesies dapat menghisap darah. Di aamping itu bebe

rapa spesies juga merupakan perantara menyebarnya penyakit 

yang penting misalnya malaria, yellow fever dan filariasis 

(Litle, 1972; Richards dan Davies, 1977). 

Secara umum diptera mempunyai ciri-ciri sebagai beri~ 

kut; mempunyai sepasang sayap yang transparan pada mesoth2 

rax, sayap pada met~thorax mengalami modifikasi menjadi 

halter, kepala cukup besar yang dilengkapi sepasang antena 

dan sepasang mata majemuk, tiap ruas thorax mempunyai sep~ 

sang kaki yang dilengkapi dengan duri d&n rambut, bentuk 

mulut sesuai dengan fungsinya yaitu menusuk dan menghisap 

atau menjilat, berkembangbiak dengan metamorphosis lengkap 

(Donald dkk, 1976). 
' 

Menurut Pfuger (1936) yang dikutip oleh Uliggleswoth, 

1972 apabila temperatur disekitarnya meningkat, akibatnya~ 

kegiatan dan metabolisme meningkat pula bagi hewan berda

rah dingin, juga sebaliknya bagi hewan berdarah panas kegi 
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atan dan metabolisme menjadi menurun. Lalat menunjukkan p~ 

ningkatan kegiatan dan metabolisme, apabila temperatur di 

sekitarnya meningkat. Hal ini bisa diketahui dari adanya 

peningkatan pemakaian oksigen pada waktu temperatur di se

kitarnya meningkat (Uliggleswoth, 1972). 

Browning (1952), Madge dan Home (1956), Bar-zeev dan 

Blake (1959), Nielsen (1960) dan Maelzer (1961) yang diku

tip oleh Morris dan Rockstein, 1964 telah mempelajari sec~ 

ra cermat mengenai hubungan antara temperatur dengan lama 

waktu perkembangan dari telur sampai dewasa. Ternyata bah

wa lama waktu perkembangan dari telur sampai dewasa menu

run secara bertahap bila temperatur di sekitarnya mening

kat. 

Menurut Wadley (1931) dan Menusan (1935) yang dikutip 

oleh Morris dan Rockstein, 1964. Temperatur juga mempenga

ruhi reproduksi. Ternyata mula-mula makin naik temperatur, 

makin nalk pula rata-rata telur yang dihasilkan. Kenaikan 

tersebut sampai batas optimum, dan selanjutnya jika tempe

ratur naik terus, maka rata-rata telur yang dihasilkan me

nurun dan akhirnya berhenti. 

Berhubung sudah jelas bahwa temperatur mempunyai pe~ 

ngaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangbiak 

an lalat, maka lalat akan menyesuaikan diri pada tempat 

yang bertemperatur cocok untuknya. Musca cocok pada tempe

ratur 30° C sampai 37° c, Stomoxys pada temperatur 23° C 

sampai 30° C dan Hematobia pada temperatur 26° c. 
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La1at yang biasa di dapatkan mengganggu peternakan sa• 

pi dan dapat menimbu1kan kerugian ekonomi yang cu~up besar 

ada1ah Hematobia irritans, Stomoxys ca1citrans, Musca do

mestica, Musca autumna1is dan Tabanus spp. (Rue dan 

mackey, 1974). 

Setiap jenis 1alat mempunyai tanda dan sifat khas pa

da tubuhnya yang sanga.t · penting untuk diketahui. Morpho1Q. 

gi, siklus hidup, jenis penyakit yang ditimbu1kan maupun 

cara pengenda1iannya per1u dikena1 o1eh semua i1muwan 

yang bergerak dalam bidang ini. 

1. Musca 

Lalat ini termasuk dalam Phylum Arthropoda, Class Inse~ 

ta, Order Diptera, Family Muscidae dan Genus Musca. Ada . 

dua spesies yang penting yaitu Musca autumnalis dan~ 

ca domestica. 

1.1. Musca autumnalis 

Lalat ini biasa berkumpul di bagian muka inangnya 

terutama mengelilingi sekitar mata, hidung dan mu

lut. Biasanya ~da 25 sampai 30 lalat menempel pada 

satu inang, bahkan dapat mencapai 75 sampai 100 1~ 

lat, dan makan sekresi mata, hidung dan mulut. 1a

lat dewasa berukuran 6-7 mm, berwarna abu-abu, mem 

punyai 4 garis hitam pada tho.rax dan abdomen ber

warna kuning mempunyai garis hitam di tengah (Jo

seph dan Ga11owy, 1972; Rue dan Mackey, 1974). 

La1at be t ina meletakkan t elur pacta kotoran segar, 
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tiap lalat bisa menghasilkan 25-30 butir telur. Se 

telah 24 jam telur menetas menfadi larva. Selanjut 

nya larva mencapai dewasa setelah 4-5 ha.ri kemudi

an menjadi pupa. Stadium pupa berjalan selama 7 ha 

ri; akhirnya berubah menjad i lalat dewasa. Lalat 

dewasa senang beristirahat pada tempat yang teduh 

seperti pada semak-semak dan kandang. Secara umum 

pada musim panas populasi lalat ini makin mening

kat. Selain makan sekresi mata, hidung dan mulut, 

lalat ini juga makan darah yang keluar dari bekas 

gigitan lalat penghisap darah. Jadi populasi lalat 

ini makin bertambah bila pada inangnya banyak ter

dapat la1at penghisap darah, dan kemungkinan bau 

darah dapat menarik perhatian 1alat tersebut (Jo- , , 

seph dan Ga11owy, 1972). 

1.2. Musca domestica 

La1at ini disebut juga lalat rumah, karena banyak 

didapatkan di seke111ing rumah. Lalat dewasa ber• . 

ukuran 6-7 mm, berwarna kelabu, mempunyai 4 garis 

hitam longitudinga1 pada thorax dan mulut diguna

kan untuk menjilat (Litle, 1972; Rue dan Mackey, 

1974). La1at dewasa makan cairan yang mengandung 

bahan organik seperti sputum, eksudat, sekresi lu

bang alami tubuh dan makanan busuk. 

Melalui pemindahan tempat untuk mencari makan, da~ 

ri satu hewan ke hewan lain, adalah sebag·ai · pera!! 
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Gambar 1 • . . l alat Musca domestica 

a . lalat dewasa 

b. Kepala lala t 

c. Telur -· 

d. pupa 

e. larva 

f. segmen akhir dari larva 

( diambil dari Metcalf dan Flint, 1962 ). 
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tara penting bagi penyebaran penyakit menular yang 

dapat menyerang manusia dan hewan (Litle, 1972). 

Lalat betina .senang meletakkan telurnya secara ber 

kelompok pada kotoran segar atau tempat-tempat ba

sah yang mengandung bahan organik. ~iasanya terdi

ri dari 4 kelompok, tiap kelompok lebih kurang 156 

butir. Telur berbentuk oval berukuran 1 mm, berwar 

na putih. Telur menetas dalam waktu 24 jam, dan se 

sudah mengalami pergantian kulit 3 kali dengan me~ 

butuhkan waktu 4-8 hari larva siap menjadi pupa. 

Stadium pupa berlangsung antara 3-26 hari tergan

tung temperatur di sekitarnya. Dan akhirnya segera 

menjadi lalat dewasa (Hall, 1972). 

Musca domestica mempunyai aktivitas yang giat pada 

siang hari, terutama pada pagi dan sore hari. Se

dangkan pada malam hari, aktivitas menurun bahkan 

sampai berhenti disaat keadaan gelap (Chabora dan 

Shukis, 1979). 

2. Stomoxys 

Stomoxys adalah lalat penghisap darah yang termasuk da

lam Phylum Arthropoda, Class Insekta, Order Diptera, F~ 

mily Muscidae, Genus Stomoxys. 

2.1. Morphologi dan sifat 

Bentuk lalat ini mirip lalat rumah, -berukuran 6-7 

mm, mempunyai proboscis menonjol ke depan secara 

horizontal seperti bentuk bayonet. Thorax berwarna 
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kelabu dan terdapat 4 garis longitudingal yang ber 

warna hitam (Harold dan B?own, 1975). 

Lalat ini disebut juga lalat kandang atau lalat r£ 

mah yang menghisap darah, karena ada yang sering 

didapatkan di rumah, terutama pada musim rontok 

dan musim hujan (James dan Harwood, 1969). 

Lalat jantan dan lalat betina, keduanya sama-sama 

menghisap darqh. Hewan yang sering diserang adalah 

sapi, kuda, babi, domba, kelinci dan juga manusia. 

Pada sapi lalat ini terutama senang berada di ba

gian perut dan lengan (Metcalf dan Flint, 1962). 

Stomoxys calcitrans didapatkan dalam jumlah banyak 

pada musim panas di tempat-tempat seperti pagar 

yang terkena sinar mata hari dan tempat yang , agak 

terang. Lalat menghisap darah dengan cepat sehing

ga kenyang dalam waktu 3-4 menit, kemudian merubah 

. letaknya· berulang kali, a tau · terbapg · dari ·-satu· he

wan ke hewan lain. Cara menghisap darah yang terp~ 

tus-putus tersebut merupakan suatu sarana yang ba

ik untuk menularkan penyakit (James dan Harwood, 

1969). 

2.2. Siklus hidup 

Lalat betina 'harus mendapat darah sebanyak mungkin 

untuk menghasilkan telur, dan setelah berumur 1-2 

minggu baru lalat tersebut menghasilkan telur (Li-

tle, 1972). 
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Te1ur kadang-kadang di1etakkan pada kotoran ternak 

tetapi 1ebih suka di1etakkan pada jerami atau hay 

yang busuk terutama yang terkotaminasi urine. 

te1ur yang di1etakkan biasanya antara 25-50 butir 

dan sebanyak 4-5 ka1i pe1etakan. 

Menurut Mitzmon (1913) yang dikutip oleh James dan 

Harwood, 1969. Jumlah maximum te1ur yang dikeluar

kan o1eh satu lalat dapat sebanyak 632 butir, bah

kan bisa mencapai 800 butir selama 20 kali pele

takan. Telur berwarna putih kotor sampai kuning. 

Masa pengeraman bervariasi antara 2-6 hari atau 

umumnya 3 hari pada temperatur 26° C, dan lebih ce 

pat pada temperatur yang 1ebih tinggi. Larva makan 

bahan tumbuh-tumbuhan dan menjadi dewasa dalam wak 

tu 14-26 hari pada temperatur 21°-26° c. 
Larva dewasa menuju tempat yang agak kering dan se 

lanjutnya menjadi pupa yang bertahan selama 6-26 

hari. Siklus hidup kese1uruhan dari telur sampai 

dewasa membutuhkan waktu 30 hari atau 1ebih (Soul~ 

by, 1982). 

Persediaan makanan besar pula pengaruhnya terhadap 

kelancaran sik1us hidup lalat. Sebagai sumber ener 

gi ada1ah glycogen dan 1emak triacylglycerol. Ba~ 

han tersebut sangat dibutuhkan terutama selama pr2 

ses embryogenesis. Larva berusaha mengumpu1kan ba

han itu sebanyak mungkin untuk pertumbuhannya dan 
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persediaan makanan selama menjadi pupa. Sedangkan 

bagi lalat dewasa glycogen serta lemak triacylgly- 9 

cerol dibutuhkan untuk pertumbuhandanperkembangan 

ovarium, dan didapatkan dari darah yang dihisapnya 

(Venkatesh dan Morrison,. 1982). 

3. Tabanidae 

Lalat ini termasuk dalam Phylum Arthropoda, Class I nsek 

ta, Subclass Endopterygota, Order Diptera, Family Taba-

nidae. 

3.1. Morphologi dan sifat 

Merupakan lalat yang kekar, dengan ukuran kepala 

sama atau lebih besar dari dada dan cembung pada 

bagian atasnya. kepala dilengkapi dengan mata yang 

berkilauan dan antena yang terdiri dari tiga seg

men tanpa ada arista, mempunyai mulut yang dapat 

digu.nakan un tuk menusuk dan menghi sap darah ( Er

nest dkk, 1974). 

lalat ini mempunyai ukuran yang bervariasi dari se 

dang sampai yang besar yaitu antara 6-28 mm (Rue 

dan Mackey, 1974). 

Adapun bentuk sayap seperti huruf V, bersifat homo 

gen dan kuat, dengan venasi lengkap dan warna yang 

menarik. Proboscisnya berbentuk seperti · gergeji, 

tergantung ke bawah dan mengeluarkan an~i koagulan 

Lalat betina bisa menghasilkan telur sebanyak 200-

800 butir, dan biasanya telur diletakan secara ber 
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kelompok-kelompok. tempat yang disenangi untuk me

letakan t€lurnya terutama pada tempat yang berair, 

misalnya tumbuh-tumbuhan air, rawa-rawa, rumput, 

dan batu-batuan yang dekat dengan air (Harold dan 

Brown, 1975). 

Larva terdiri atas 11 segmen, tiap segmen terdapat 

benjolan yang disebut tubercle. Adapun bentuk pupa 

membulat pada bagian anterior dan meruncing pada 

bagian posterior (Soulsby, 1982). 

Lalat Tabanidae termasuk lalat yang kuat, dapat 

terbang jauh sampai beberapa kilo meter, mudah di

dapat pada saat cuaca panas dimusim semi dan gugur 

terutama di sekitar peternakan yang dekat tumbuhan 

Lalat menghisap darah pada siang hari, dan perlu 

diketahui bahwa lalat jantan tidak menghisap darah 

tetapi makan sari bunga (Richard dan Davies, 1977) 

Family Tabanidae ini mempunyai 2 genus yang pen

ting yaitu genus Tabanus dan genus Chr.ysops. ke 2 

genus tersebut mempunyai perbedaan sebagai berikut 

segmen ke 3 antene tabanus berbentuk melengkung, 

sedangkan pada Chrysops rata. Lalat tabanus dewasa 

lebih besar dari lalat chrysops dewasa. Kepala la

lat tabanus berbentuk setengah bulat, sedangkan pa 

da chrysops lebih bulat (Donald dkk, 1982). 

3.2. Siklus hidup 

Setelah kenyang menghisap darah, lalat betina ber-
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Gambar 2. l alat Ta banus spp . 

a. Larva dari lalat 

b. Lalat dewasa. 

( diambil dari Soulsby, 1982 ) . 
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istirahat pada tempat yang terlindung cahaya, ka~ 

kayu dan daun tumbuhan yang ada di s ekitarnya. Ba-

ru setelah sekitar 10-15 hari kemudian lalat terse 

but mengeluarkan telurnya (Aurui, 1982). 

Periode penetasan dipengaruhi oleh keadaan cuaca. 

Selama musim kemarau bisa berlangsung antara 4-7 

hari. Larva yang keluar segera menuju permukaan 

air atau lumpur, dan masuk kedalamnya. Selama hi

dupnya larva makan binatang kecil yang lunak, s e

perti crustacea dan larva insekta lain (Metcalf 

dan Flint, 1962). 

Apabila larva akan menjadi pupa maka bergerak menu 

ju tanah yang lebih kering kira-kira 5,08 Cm dari 

permukaan tanah, kemudian baru setelah 1-2 hari pu 

pa terbentuk. Stadium pupa berjalan selama 1-2 

minggu bervariasi pada tiap-tiap species. Pupa se

gera menjadi lalat dewasa .dan keluar mencari ~~kan 

serta tempat berlindung untuk istirahat (Soulsby, 

1982). Pada suhu dingin aktivftas lalat ini menu-

run dan terbatas, ·sehingga sukar untuk mendapat m~ 

kan, akibatnya lalat tersebut sukur menghasilkan 

telur (Auroi, 1982). 

4. Hematobia 

Lalat Hematobia termasuk dalam Phylum Arthropoda, Class 

I nsekta, Order Diptera, Family Muscidae, G~nus Hemato-

bia. 

4.1. Morphologi dan sifat 
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Hematobia adalah lalat penghisap darah yang mirip 

dengan stomoxys dan musca, tetapi lebih kecil dan 

kira-kira setengah dari besarn·ya- musca. Ukuran ke 

seluruhan tubuhnya 4 mm (Rue dan Mackey, 1974). 

Pacta bagian tengah permuka8 n thorax berwarna kela

bu keemasan, dan pacta bagian pinggirnya ada 2 ga

r.is berwarna hitam. Vena sayap mirip dengan S to~ 

moxys . calcitrans, pacta permukaan dorsal berambut. 

Proboscis berkembang cukup baik, digunakan untuk 

merobek dan menghisap darah. Abdomen berwarna keco 

klatan di tengahnya terdapat garis berwarna keme

rahan (Soulby, 1982). 

Lala t ini selalu berada di sekitar inangnya da~ 

tempat yang paling disukai adalah bahu, leher, se

panjang rusuk, punggung dan sering mengumpul di e~ 

kitar tanduk. Lalat tersebut baru meninggalkan t em 

patnya untuk meletakan telurnya pad~ kotoran (Jo

seph dan Gallowy, 1972). 

Lalat ini mempunyai cara khas dalam makannya, yai

tu pada waktu istirahat menempel di inangnya men

cuat ke dorsal membentuk sudut dengan permukaan ku 

lit inangnya. Pada waktu makan posisi sayap seja

jar dengan bulu inangnya (Soulsby, 1982). 

Lalat dewasa biasa hidup berkelompok bisa sampai 

300 lalat secara serentak pada satu inangnya. Ma

sing-masing lalat menghisap darah 30-40 kali tiap 
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Gambar 3. l alat Hematobia irritans 

a. Lalat dewasa 

lmrn A 

b. Larva 

c. Pupa '· 

8 

lmm 

( diambil dari Donald dkk; 1976 ). 
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T f\ BEL I. Morphologi dan Kebiasaan beberapa l a 1a t 

Hematobia Stomoxys Tab anus f'l u sea Musca 
irritan s c a lci- sp p . a u t urn- domes-

tr an s. na lis. tica. 

Siklus hidup 
(h a ri) 

t e lur 1 3 4- 7 1 1 

- larva 5 1 5 60 - 90 5 3-7 

- pupa 4-5 10 14-21 7 5-15 

- dewasa 21 20 3-10 

La lat de was a 

ukuran(mm) 4 6-7 6-28 6- 7 6-7 

t a nda khas 2 strips 7 titik matany a strip 4 strip 
pad a tho pad a ab- hamp ir di te- pad a 
rax do men bersa tu nga h Thorax. 

abdomen 

bentuk mulut menusuk menusuk menusuk me nji- menji-
lat lat. 

jumlah telur 25 25.-:100 25 400-
1000 

makanan darah darah 0 darah mucus cairan 
0 t a na - saliva 

·temp at ber- man 
telur kotora n jerami dek a t kotor a n tanaman 

segar . air segar busuk 

Diambil dari Rue dan Ma ckey, 1974. 
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hari dan waktu yang dibutuhkan setiap harinya anta 

ra 100-150 menit (Rue dan Mackey, 1974). 

4.2. Siklus hidup 

Lalat betina mempunyai kebiasaan meletakkan telur 

pada kotoran yang masih segar. Tiap lalat mampu 

menghasilkan telur sebanyak 375-400 butir telur 

Telur berbentuk oval berukuran 1-1,5 mm, berwarna 

coklat kemerahan. Pada temperatur 26° C telur akan 

menetas selama 24 jam dan larva akan keluar menca 

ri makan serta menuju ke tempat yang lebih kering 

dan berubah menjadi pupa. Selanjutnya dalam waktu 

6-8 hari pupa menjadi lalat dewasa. Siklus hidup 

secara lengkap ~emerlukan waktu 2 minggu, dan la

lat dewasa bertelur lagi 2 hari kemudian (Soulsby, 

1982)~ 

5. Kerugian akibat investasi lalat 

Adanya l alat pada suatu peternakan merupakan peng

ganggu yang paling serius, baik lalat penghisap darah 

maupun lalat yang tidak menghisap darah. Lalat penghi~ 

sap darah menyebabkan ternak merasa sakit dan iritasi 

pada tempat gigitan. Selainitu menghisap dar~h yang da

pat menyebabkan anemia dan diikuti dengan penurunan be

rat badan dan produksi ternak. Lalat yang tidak menghi

sap darah menimbulkan gangguan pada ternak berupa keru

munan lalat pada luka dan wajah, terutama di sekeliling 

hidung mata dan mulut. Keadaan ini menimbulkan iritasi 
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dan rasa tidak enak pada ternak, ditambah pula adanya 

lalat yang berkerumun di sekitar makan6n, bisa menyeba~ 

kan gangguan nafsu makan ternak tersebut. 

Freeborn, Regan dan Folger (1925) yang dikutip 

oleh Rue d~n Mackey, 1974. melaporkan bahwa Hematobia 

irritans rata-rata makan d8rah 3,2 mg per hari. Dan la- ' 

lat ini menyebabkan penurunan produksi susu 1,4%-13% 

per bulan. Sedangkan Musca domestica menyebabkan penur~ 

nan susu 3,3%. 

Di Texas pada tahun 1913 peternakan sapi perah bi

sa mengalami penurunan susu 40%-60% per bulan akibat in 

vestasi Stomoxys calcitrans. Sedangkan di Amerika Seri

kat pada tahun 1965 peternakan sapi bisa mengalami ker~ 

gian akibat investasi Stomoxys calcitrans sebesar $74 

juta, Tabanus sebesar $30 juta, Hematobia irritans $115 

juta dan Musca autumnalis sebesar $42 juta (Rue dan 

Mackey, 1974). 

Adeyemi dan Dipeolu (1984) melaporkan bahwa Musca 

domestica yang diperoleh dari beberapa tempat, ternyata 

dapat diisolasi beberapa bakteri dari organ lalat ters~ 

but. Secara berurutan bakteri yang paling banyak adalah 

Bacillus, Proteus, Escherichia coli, Klebsiella, Psedo

monas, Staphylococci dan P,aling sedikit Serratia. se~ · 

' dangkan organ tubuh lalat yang paling banyak didapatkan 

bakteri adalah kaki, saluran pencernaan dan sayap. 

Dipeolu (1982) sebelumnya juga melaporkan bahwa 
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Muaca domestica dapat mengeluarkan telur cacing Ascaris 

lU:bricoides dan cacing kait. Telur cacing tersebut dida 

patkan di dalam tembolok lalat. 

Musca domestica dan Musca autumnalis merupakan la

lat utama penyebar penyakit cacing mata pada sapi, kuda 

dan kerbau. Larva cacing Thelazia pertama kali ditemu

kan pada Musca autumnalis. Di Czechoslovakia dan India 

Musca domestica merupakan penyebar cacing Thel~zia gulo 

~ dan Thelazia rhodesii. Musca autumnalis selain seba-
.-

gai penyebar cacing !helazia gulosa dan Thelazia rhode

sii, lalat ini juga penyebar cacing Thelazia lacry

malis pada kuda di Amerika Serikat ~ j~eden· d~n Stof~o

lano, 1981). 

Gemade dan Dipeolu (l983) melaporkan bahwa lalat 

Tabanus dan Stomoxys sebagai perantara penyebaran penya 

kit Ascariasis, Amebiasis dan Schistosomiasis di Nige-

ria. 

6. Penanggulangan atau pemberantasan lalat 

Penanggulangan lalat diharapkan dapat menurunkan 

atau menekan populasi lalat, sehingga dapat mencegah 

dan menekan penyebaran penyakit menular. Prinsip pelak-

sanaannya yaitu dengan membunuh lalat dewasa secara 

langsung atau memutus siklus hidupnya. Dalam hal ini 

ada tiga cara yang biasa dilakukan yaitu cara mekanik~ 

cara hayati dan cara kimia. 

6.1. Cara mekanik 
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Penanggulangan cara ini dilakukan dengan mengguna

kan penangkap lalat atau merubah lingkung~nnya, s~ 

hingga tempat tersebut tidak baik bagi pertumbuhan 

dan perbanyakan lalat. Misalnya : 

- Dengan cara membersihkan kandang, sehingga . koto~ 

an tidak tertimbun di sekitar ternak. 

- Membersihkan semak belukar sekitar kandang. 

- Mengalirkan air yang tergenang dan menghindarkan 

tempat-tempat becek. 

Dengan mengurangi atau menghinda.ri makanan berupa 

jerami misalnya jerami padi, jerami jagung dan so~ 

gum, dapat menurunkan populasi lalat Stomoxys cal

citrans. Karena bahan tersebut merupakan tempat k~ 

senangan lalat terutama untuk meletakkan telurnya 

(Patterson dkk, 1981). Untuk menangkap lalat seca• 

ra langsung bisa menggunakan jaring yang dibuat da 

ri kelambu, tetapi tindakan ini tidak praktis. 

6.2. Cara hayati 

Untuk cara ini harus terlebih dulu mempelajari ha

bitat dan etiologi musuh lalat seperti predator 

qan parasit. Bila sudah diketahui jenis predator 

atau parasit yang dibutuhkan, maka pada lokasi 

yang ada lalatnya, kita sebarkan predator atau pa

rasit tersebut. Contohnya : 

- Lalat Hematobia mempunyai predator S. muscidarum 

stomoxysiae dan s. drosophilae ashm yang sangat 
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tertarik pada kotoran kering untuk menyerang pu

pa lalat 

- Lalat Lyperosia mempunyai predator Pachylister 

chinensis dan Hydrataeae australis yang makan la 

lat Lyperosi a. 

- Spalangia endius, Muscidifurax raptor dan Musci 

difurax zaraptor merupakan parasit bagi lalat 

Musca domestica (PHilip dkk, 1981). 

Cara lain adalah dengan mengubah kemampuan repro

duksi lalat yaitu dengan menyebarkan lalat jantan 

yang sudah di sterilkan dengan sinar gamma. Akiba! 

nya lalat betina yang dikawin oleh lalat jantan 

steril, menghasilkan telur yang steril pula. Jadi 

lama-kelamaan populasi lalat ,dapat menurun. 

6.3. Cara kimia 

Pencegahan secara kimia adalah pencegahan yang me

makai senyawa kimia yang dapat membunuh lalat. Ca

ra ini merupakan cara yang paling efektif (Soulsby 

1982). Contohnya : 

- Permethrin 0,5%-1,5% dipakai dalam bentuk spray, 

emulsi yang dioleskan dan bubuk serta bentuk oli 

yang di tempatkan pada jaring, telah digunakan 

untuk menanggulangi lalat Stomoxys calcitrans 

dan tabsnus di Philippina oleh Lang J.T. dan ka

wan-kawan (1981) menunjukkan basil yang cukup m~ 

muaskan. Juga bisa dengan Methoxychlor 1% spray. 
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Senywa kimi a lain yang dapat menghambat lalat ada-

lah Diflubenzuron. Senyawa ini dapat menyebabkan 

telur tidak menetas atau larva terhambat untuk men 

jadi pupa, bahkan meningkatkan mortalitas larva. 

Ko~sentrasi yang dipakai 0,05-0,1 mg/ml (Knapp dan 

Herald, 1982 ) • 

. Masih banyak pula bahan kimia yang bisa digunakan. 

Contohnya 

- Clodrin 1% dalam bentuk spray. 

- Toxaphane 5% dalam bentuk oli 

- Delnav 1,5% dalam bentuk oli 

- Malthion 0,5% dalam bentuk spray 

Ronnel 0,5% spray dan Ronnel 1% oli 

- Coumaphos 0,06% spray dan Coumaphos 1% oli. 

(Rue dan Mackey, 1974). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

1 . Materi penelitian 

Bahan dan fasilitas yang diperlukan adalah 

- Jaring dari kelambu 

- Kapas dan ether untuk mematikan lalat 

- Alkohol 70% untuk mengawetkan lalat 

- Kantong plastik dengan pengikatnya 

- Cawan petri dan jarum kawat 

- Microskop atau kaca pembesar. 

2. Metode penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meto

de survei. Peternakan yang diamati adalah tempat usaha 

petani peternak yang mempunyai sapi tiga ekor. Pengum

pulan sampel diambil dari kandang _atau tempat sapi it~. 

berada. Kemudian dilakukan identifikasi sampel yang di

dapatkan untuk mengetahui jenis dan banyaknya lalat 

yang diperoleh. 

2.1. Penentuan lokasi peternakan 

Pemilihan lokasi untuk pengambilan lalat dilakukan 

secara purposif. Adapun daerah survei terdiri dari 

dua tempat yaitu kecamatan Trowulan di dataran ren 

dah (30 m dari permukaan laut) dan kecamatan Facet 

di da~aran t inggi (640 m dar i permukaan laut). Ke 

duanya termasuk dalam kabupaten Mojokerto. 
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Peternakan yang menjadi obyek penelitian dipilih 

yang mempunyai kandang beralaskan beton, lengkap 

dengan saluran pembuangan kotoran dan jumlah sapi 

dalam satu kandang tiga ekor. Jadi bentuk dan kea-

daan masing-masing kandang mirip satu sama lain. 

Dari masing-masing kecamatan dipil i h dua belas pe-

ternakan secara random. 

2 .2. Cara penangkapan lalat 

Penangkapan dilakukan dengan menggunakan jaring di 

kandang atau tempat sapi itu berada. Hasil tangkaE 

an dimasukkan dalam kantong plastik yang berisi k~ 

pas dan ether untuk membunuh lalat. Setelah lalat 

mati, diambil dan dimasukkan ke dalam kantong plas 
' . 

tik yang. berisi alkohol 70% untuk mengawetkan la-

lat tersebut. Kemudian dibawa ke Laboratorium Ento 

~~~ogi da~ Protozoologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. 

2.3. Waktu dan saat pengambilan 

Pengambilan lalat dilakukan 2 minggu sekali mulai 

tanggal 8 Desember 1985 s ampai tanggal 9 Pebruari 

1986. Tiap pengambilan dimulai jam 07.00 pagi dan 

lama pengambilan di tiap kandang 15 menit. Pengam

bilan ulang dilakukan dengan waktu dan jam yang sa 

ma seperti pengambilan pertama dan seterusnya. 
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2.4. Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan t- tes. 

Hipotesa yang dikemukakan adalah: 

Ho : Populasi lalat di dataran rendah sama dengan 

populasi lalat di dataran tinggi. 

Hi Populasi lalat di dataran rendah lebih banyak 

dari pada populasi lalat di dataran tinggi. 

Tingkat signifikansi yang dipakai 1% 

Ho diterim~ bil~ t 

Hi diterima bila t 
hi tung 

hi tung 

t (0,99;22)• 

t (0,99;22)• 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Fauna Lalat Pada Peternakan Sapi Perah Di Dataran Tinggi Dan Dataran... Zainul Hasibuan



T/-\ BE L I I 

KETING GI AN TEMP AT, SUHU DAN CURAH HU J AN Dl PETERNAKAN 

SAPI PERAH KABUPATEN MO J OKERTO . 

Ke c. Trowu1 a n Kec . Pa cet 

Ketinggian dari 

permukaan 1aut (m) 30 640 

Suhu ma ximum( dalam 

0 c ) 29 2 2 

Suhu minimum (dal am 

0 c ) 2 1 12 

Cura h hujan (dalam 

mm/b1 ) 

Oesember 1 98 5 129 426 

Januari 1 986 359 438 

Pebruari 1986 396 448 

Diperoleh dari Oinas Pengairan Brantas Kabupat en _ · 

Mojokerto. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasi1 su rvei l a lat pa da peternaka n sapi perah di 

data ran rendah dan da t ar an tinggi Ka bup a ten Mojo ke rto da 

pat dilihat p a da t a be1 III di ba wah · i ni. 

TJ BEL; III. Jenis [.alat pada Peternak an. §api Perah di 

Kabup a ten Mojokerto. 

Kese1uruhan 
1a1at 

Musca spp. 

Tabanus spp. 

Hematobia 
irr.i tans 

Stomoxys 
ca1citra ns 

Kec . Trowu1an 

X so 

43,66 7 6,881 

7,1 2,314 

1,2 0,356 

7,02 2,424 

28,12 . 6,451 

30 

Kec. Pacet 

X so 

25,95 4,001 

2,05 0,669 

0,53 0,386 

4,113 1,839 

19,22 4,252 
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Pengujian popul a si ke seluruhan lalat seca ra st a tis-

tik d e ngan menggunak a n uji t menghasilkan : t hitun g = 

7,71 ( lampiran 1 ). Sedangk an t (0, 99 ; 22 ) = 2 ,51, jadi 

t h itun g lebih besa r da ri t ( 0 , 9 9 ; 22 ), berarti Ho dito

lak dan Hi diterima. Oengan perkataan lain bahwa popula-

si 1 a lat di data r an r e n dah leb ih b a ny a k dari p a da popul~ 

~i _ la l a t di dat a r a n t in ggi. Ha l ini sesu a i den g an kenya-

taan ba hw a di kecamatan Pa cet suhun ya lebih din g in dari 

pada di kec ama tan Tro wul an (ta bel : II) , a k ib a tnya pe r tu~ 

buhan dan perkemb a n gbi akan l a l at .di kecamat an ·pace t le~ 

bih lambat. Pa da suhu dingin ak tivi t as dan metabolisms 

lalat menurun, sehingga lalat cukup sukar mendapatkan m~ 

kanan, akibatn ya k ema mpuan 1 a lat untu k tumbuh dan berke~ 

bi a k menurun. Penurunan ak t ivitas lalat a dal a h su a tu usa 

·ha untuk mengimbangi ag a r penguapan atau pengeluara n pa 

nas ditekan, sehin gga suhu tubuh l a lat biasanya lebih 

tinggi dari p a d~ suhu di lingkungan sekitarnya - ( Uli~ge~ 

worth, 1972 ). Oemikia n juga ha lnya deng a n k eseimba ngan 

cairan dal a m tubuh lal a t ikut terga nggu, karena dengan 

adan ya penekanan penguapan menyebabkan pengeluaran cair

an tub~h juga ban yak yang tertahan, sehingga cairan tu-

buh lalat tidak seimbang antara pemasukan dengan peng e lu 

aran , ak iba t ny a perkemban g biakan . lal at t 8r hambq t . ( Ri -

chard dan Elzi nga , l98l }. Wa kt u ya n g diperlukan untuk 

berkembang dari t e lur s am p a i dewas a juga te rhamb a t pada 

suhu yang s e maki n d ingin ( Morris a nd Rockstein, 1964 ) . 
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Pengujian populasi lalat Musca spp secara statistik 

denga~ menggunakan uji t, menghasilkan t hitung = 7,26 

( lihat l a mpiran 2 ). 

Sedangkan nilai t ( 0 , 9 9 ; 22 ) = 2,51, jadi t hitung lebih 

besar dari pada t ( 0 , 99 ; 2 2 ), berarti Ho ditolak dan Hi 

diterima. Oengan kata lain bahwa populasi lal a t Musca di 

dataran - rendah lebih banyak dari pad a populasi lalat Mu~ 

ca di dataran tinggi. Dalam hal ini disamping suhu di k£ 

camatan Pacet lebih dingin dari pada suhu di kecamatan 

Trowulan , sehingga pertumbuhan lalat y a ng · ada di keeaaa-

tan Pacet bisa terhambat, juga p e rlu diketahui bahwa pe-

t e rnak~n . di ke camatan Trowulan kebanyakkan letak kan-

dang cukup dekat dengan rumah peternak, sehingga b a nyak 

lalat Musca t erutama Musca domestica yan g senan g berada 

di sekitar rum ah akan menuju ke peternakan sapi perah 

yang berada di dekat rumah. Sebaliknya d e ngan peternak~ · · . 

an sapi perah yang . berada di kecamatan Pacet kebanyak-

an letak kandang jauh dari rumah peternak, b a hkan berada 

di tenga h persawahan sehingga lalat Musca sedikit yang 

berada di peternakaa t ersebut. 

Pengujian populasi lalat Taba nus secara statistik 

dengan menggunakan uji t, menghasilkan t = 4 ,39 hi tung 

(lihat lampiran 3 ) • 

Sedangkan t ( ) 0,99;22 
= 2,51, jadi t h·t lebih besar 

1. un g 

d a ri pada t ( 0 , 99 ; 22 ), berarti Ho ditolak dan Hi diteri

ma . Oe ngan perkataan lain bahwa po pulasi l a l at Tabanus 
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di dataran rendah lebih banyak da ri pada populasi lalat 

Tabanus di dataran tinggi. Dalam hal ini jelas lalat Ta-

banus banyak didapatkan di dataran rendah karena lalat · 

tersebut mudah tumbuh dan berkenbangbiak di daerah yang 

mempunyai iklim pan a s, tetapi mengingat lalat Tabanus p~ 

nya kesenangan beristirahat dan meletakkan telurnya pada 

semak-semak tumbuh a n seperti padi dan rumput, maka di da 

taran tinggi seperti kecamatan Pacet yang kebanyakkan le 

tak kandang dari pete rnak'an .. sapi perah di sawah-sawah, 

juga dapat ditemukan lalat Tabanus. Dan te rnyata dalam 

A 

surve yang telah dil aksanakan terbukti bahwa pada k a n-

dang yang letaknya dekat persawahan lebih bany?k didapa1 

kan lalat Tabanus dari pada kandang yang yang terletak 

di rumah-rumah, baik di dataran rendah maupun di dataran 

tinggi. 

Pengujian populasi lalat Hematobia irritans secara 

statistik dengan menggunakan uji t, t elah menghasilkan 

t h't = 3,83 ( lihat lampiran 4 ). 
~ ung 

Sedangkan t (0, 99 ; 22 ) = 2,51, jadi t hitung lebih besar 

dari pada t (0, 99 ; 22 )' berarti Ho ditolak dan Hi diteri

ma. Dengan perkataan lain bahwa populasi lalat Hematobia 

irritans di dataran rendah lebih banyak dari pada popul~ 

si lalat Hematobia irritans . di dataran tinggi. Di kecama 

tan Pacet air mudah didapatkan se hi n gg a kotoran sapi rnu~ 

dah dibuang mengalir melalui salur an kotoran ke parit-p~ 

rit air di sawah yang a irnya deras, jadi kecil sekali ke 
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mungkinan tertimbunnya kotoran t e rnak didek a t ka ndang! 

Denganodemikian tidak atau kurang memberi kesemp a tan pa~ 

da l a l at Hem a tobia yang senang meletakkan telurnya di k~ 

toran y a n g masih segar, dan meskipun ~empat meletakkan 

telur di "- tinja, t etapi telu~ ha nyut t e rb awa · a ir. Sedang-

ka n d i k ec a mat a n Trowulan ai r cukup sulit didap a tkan, s~ 

hingga meskip un dib e rsi hkan mel a lui s a luran kotoran y a ng 

ada , t etapi mas ih ada juga kotoran yang tertimbun di se-

k itar · kand ang . Keadaan ini merupakan tempat y a ng b a ik un 

tuk perkembangbiakkan l a l a t Hem a tobi a irritans. 

Pengujian popul a si lalat Stomoxys calcitrans secara 

statistik dengan menggunak a n uji t, telah menghaslikan 

t h·t = 3,9 9 ( liha t l a mpiran 5 ). 
1 ung 

Sedangkan nil a i t (0, 99 ; 2 Z) = 2,51, jadi t hitung lebih 

besar dari pada t (0, 99 ;;;)' berarti Ho ditolak d a n Hi 

diterima. Dengan perkataan lain bahwa populasi lalat Sto 

·moxys calcitrans oi dataran rendah lebih banyak dari p~ 

da populasi lalat Stomoxys calcitrahs di dataran tinggi. 

Di ke c a ma tan Pacet hijau a n untuk sapi lebih m~d a h dida-

p c tk an , s eh in gga mak a n a n yang diberikan pada sapi b a nyak 

berup a rum p ut dan da un-d a un t a n a ma n. Seda ngkan di kec a ma 

tan Trowul a n h ij a uan cukup sulit didapatkan, sehingga p~ 

ra p ete r na k banyak menggunakan jerami un t uk ma ka nan ter -

nakny a , karena jerami d a pat tahan l a ma. Sed angkan jerami 

merup akan temp a t ya ng baik bagi Stomoxys calc i trans un-

tu k meletakkan telu~nya , sampa i telur tersebbut menjadi 
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lalat dewasa ( Pat t erson, dkk; 1981 ). J a di pet e rn a ka n 

sapi perah di kecamatan Trowul a n lebih banyak didapatkan 

lalat Stomoxys calcitrans. William s dan ka wan kawan men 

dap a tkan larva seb an yak 2755 per cubik ma ka nan jerami. 

Makin ban ya k penggunaan jerami terutama jerami sorghum, 

ma kin meningkat pula popul a si l ~ l a t Stomoxys c a lcitra ns 

pada peternakan t e rse but ( Pa tterson, dk k ; 1981 ). 

Pada wak tu turun hujan , l a lat-la lat bersem bunyi di 

tempat - temp a t ya ng terlindung seperti semak-semak, din 

ding -dind ing dan atap ba ngunan . Di tempa t berl indun g teE 

sebut lalat cuma diam men un ggu hu jan berhenti. Setelah 

hujan reda . , lalat-lalat terbang men.cari ma kan. Jadi bi

la hujan turun ak tivita s lalat menurun da n l a lat sukar 

mencari makan. Keada a n ini dapat mengakibatkan pe rtu mb ub 

an da n perkembangbi a kan l alat terhamba t . 

Pada waktu pengambi lan lalat yang ke lima kali, baik di 

kecamatan Pacet maupun di kecamatan Trowula n tepat turun 

hujan, tetapi pemgamb ilan lalat te t a p dilakukan dan ter

nyata hasil pengam bilan l a lat yang d idapatkan lebih sedi 

k it jika dibandingkan dengan penga ~~ilan lalat sebelum

nya ya ng pada waktu itu ti dak turun huj a n. Ke ada an ini 

menunjukkan bahwa curah hujan mempunyai pe ngaruh terha

dap pertumbuhan dan pe rk em bangbiaka n l a lat. Ma kin sering 

turun hujan mak in terha mbat pula pertumbuhan da n perkem

bangb iakan lala t, karena aktivitas l a l at ma kin me nurun 

da n l a lat makin sukar menc a ri makan. 
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Pada waktu pene li tian dilakukan , curah hujan di kecama 

tan Pacet lebih besar dari pad a cur a h ~ujan di kecama t an 

Trowulan ( lihat tabel II ). Jadi suda h sewa j a rnya bila 

jumlah populasi lalat yang a da di kec ama tan Pacet lebih 

sedikit dibanding den gan jumlah populasi lalat ya ng ada 

di kecamata n Trowulan, karena dengan ada nya cura h hujan 

yang tinggi tersebut merup a kan s a lah s a tu faktor pe nye

ba b terha mbatnya pertu mbuhan dan per kem bangbi a kan l a lat, 

disa mping f a ktor-fa ktor l a in s e pe rti temperatur ling ku

ngan dan kondi si lokasi peternakan . 

Perlu diketahui juga ba hwa bes a rn ya angin ikut mem

pengaruhi ba nyaknya ju ml ah lalat pada peternakan baik di 

kecamatan Trowulan maupun di kecamatan Pac e t. 

Pada waktu pengambilan lalat yang ke empat kali, a ngin 

bertiup sangat kencang se ka li terutama pa da peternakan 

dengan letak kandang di tengah persawahan. Hasil dari p~ 

ngambilan lalat yang d ida pa t pa da waktu itu ternyata le

bih sedikit dibandin g dengan hasil pengambi lan lalat se

belumnya ya ng keadaan angin tidak begitu besar. L a lat-1~ 

lat ya ng terpengaruh besarnya angin, t e rutama adalah la

lat-la lat yan g berukuran kecil seperti ~ema tobia irritan 

~tom.9__?< ys calc i trans dan ~lusca spp. Sedangkan l a la t Taba

nus tidak menunjukk a n ada~ya penuruna n hasil pengambilan 

yang jelas a nta ra pe ngambilan pa da wa ktu angin yang be

sar den gan pengambilan pad a wa ktu angin t idak besar, ' ka 

rena lalat Tabanus cu kup besa r dan ku a t me na ha n angin. 
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Besarnya angin pada peternakan yang mem pun yai kand a ng 

terletak di tengah sawah lebih besar dar i pada besarnya 

angin pada peterna kan yang mempunyai letak kandang di de 

kat rumah yang jauh dari persawahan. 

Peternakan sapi perah di kecamatan Pace t hampi r semu a ny a 

mempunyai kandang yang t e rletak di tengah persawahan, se 
I 

hingga angin juga i kut me ndu kung terhadap berkurang nya 

jumlah lalat yang ada di peternakan ters e but, terutama 

l a lat-lalat ya ng berukuran kecil da n l a l at yang masih ke 

cil/oel um dewasa. 

; .' 
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SA RA N 

• 

Ba gi pa ra pet e rn ak ap a bila membuat kandang sebaiknya di

temp a tk a n agak jauh da ri leta k rumah . Jug <3 dianjurkan U!2 

tu k l e bih me mperha tik a n lagi mengenai s a nitasi lingk u

nga n di s ek i tc r peternakan , yang antar a lain ada l a h 

Me nj a ga ke l a nc aran saluran pembuangan kotor a n da n ber 

saha untuk bisa memanfaatkan kotoran ya ng ad a , ba ik un 

tuk pupuk ma upun untuk biogas. 

f•lenghind a ri da n rnem bersihkan sisa-sisa makanan yang s~ 

dah busuk a tau sud ah terkena kotoran, ;.1 terutama jerami

jerami ya ng suda h ru sak . 

Membersihkan semak-semak dan mengalirkan a ir yang ter

ge na ng yang ada di sekitar peternak~h 
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Lampiran: 1. 

Penye l Esa i a n popu1 a si keseluruh <J n l a l at 

Til tH:l 
'u. ' ' · 

Popu1asi keseluruha n lal at di kec. Trowulan 

Pe11gam-
bilan 

1 2 :5 4 5 io\ 

kandang 

1 37 41 52 30 28 37,6 

2 49 42 61 29 24 41 

3 29 37 4 Ll 34 21 33 ,4 

4 40 63 67 42 32 t1G 

5 54 52 57 30 28 11 4 t 2 

6 69 50 65 42 31 51,4 

7 60 83 69 47 35 50 ,4 

8 51 53 57 29 28 43,6 

9 37 68 65 28 27 45 

10 53 37 56 36 29 L12, 2 

11 41 35 45 24 24 33, 8 

12 60 51 57 35 27 4 L1 

h = 12 

x = 43, 66~ 

so = 6, 881 
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Tabe1 v. Pop_u1 asi kese1uruhan 1 a 1at di kecamatan Pacet . 

Pen gam-
bi1an 

1 2 3 ~~ 5 X 

Kandang 

1 46 34 31 21 17 29,8 

2 49 34 26 24 19 30 ' t, 

3 27 30 35 20 18 26 

4 31 28 22 20 20 24,2 

5 33 33 27 21 17 26,2 

6 33 33 
I 

23 18 16 2 4,6 

7 36 28 28 21~ 18 2G ,8 

8 29 27 18 21 13 21,6 

9 36 35 35. 25 18 29 ,8 

10 20 23 17 13 11 16,8 

11 38 33 38 27 21 31,4 

12 29 28 27 21 14 23,8 

n = 12 

x = 2l. 95 J, ' 
i 

so = 4, ool ' 
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Pe r h i t un gan 

t = 

43,667 - 25, 95 
t = 

((12-1)(6,882) 2 + (12-1)(4,001)
2

)(1 1 ) 
( -- )(- + - ) 
( 12 + 12 - 2 )(12 12) 

17,717 
t = 

(520,911 + 176,082)( 1 ) 

~ 22 ~~ ; ~ 

17,717 
t = v _5,280 

17,717 
t = 

2,298 

t = 7,71 
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-1r 

Lnrnpiran: 2 . 

pen yelesa ian p o puLjsi lal a t Musc a . 

Tabel VI. Popu1asi 1a1at Musca di kecamatan Trowulan 

Pengam-
bi1 a n 1 2 3 ,, 5 X 

kandan Q 

1 8 11 6 4 4 ti ,4 

2 15 6 8 3 2 6 , 8 

3 7 5 8 4 2 5 , 2 

4 7 14 10 6 4 0 , 2 

5 20 12 12 7 3 10,8 

6 6 8 8 4 4 6 

7 17 12 10 7 4 10 

8 14 16 13 8 5 11,2 

9 7 4 6 3 4 4,8 

10 6 6 2 4 2 Ll 

11 9 8 4 2 3 S, ::J. 

12 10 5 11 4 3 li , G 

n = 1 2 

~-

" = 7, 1 

50 = 2' 314 
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Tab e 1 VI I. : Pcpu1asi 1a1at Musca di kecamatan Pac e t 

Pen gam-
bi1an 1 1 2 3 4 5 X 

kandang 

1 2 4 2 2 1 2 , 2 

2 6 1 2 2 1 2 , 4 

3 2 1 6 2 2 2 , 6 

4 2 2 2 2 2 2 

5 4 1 2 1 2 2 

6 1 2 1 1 1 1, 2 

7 2 3 1 2 1 1, 0 

8 1 4 1 1 1 1,6 

9 1 3 4 2 1 2 , 2 

10 5 5 4 3 2 :5 ,8 

11 1 3 1 1 1 1,4 

1 2 1 2 2 1 1 1,4 

'I :::. 
h = l2 

x = 2, 0 5 

so = o, 66 9 
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Perhitungan 

t = 

((n 1-l)(so1 ) 2 + (n 2-1)(so2 ) 2 )(l 

~- nl + n2- 2 ~~~1 

7,1 - 2,05 
t = 

( ( 12-1)(2,314) 2 + (12-1)(0,669) 2 )(1 1 ) 
( - )(..;. + -12) 
( 1 2 + 12 - 2 . )(12 ) 

5,05 
t = 

(58,925 + 4,9 22)( 1 ) 

~- 22 ~~ 6 ~ 

5,0!i 
t = 

:! 
1 v 0,483 
:' 
I 
I 
;t 
H 5,05 
li t = 
~ 0,695 

t = 7,261 

t = (0,9 9 ;22) 2,51 
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70 

Lampiran: 3. 

Penyelesa iit n po pul a si l a 1a t Ta l.Janus 

Ta bel VIII.Popu1asi 1a1at Tabanus di kecama tan i~~il~lan. 

Pen gam-
bi1an l. 2 3 4 5 X 

kand ang 

1 1 2 1 2 1:. 2 . 

2 2 2 1 1 

3 2 1 2 1 1, :2 

4 3 1 2 1,2 

5 2 2 2 2 2 2 

6 1 1 1 o.o 

7 1 1 2 1 1 

8 3 2 1 3 1,8 

9 2 3 1 

10 1 1 1 1 1 1 

11 2 3 1 1,2 

12 1 1 2 1 1 1,2 

n = 12 

x = 1, 2 

so = o, 356 
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Tabe l IX . Popu1 a si 1a1at Tabanus 

Pe ngam-
bi1 a n 

kandang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

11 = 12 

x = o, 533 

50 = o, 38 6 

1 2 

1 

2 1 

1 

1 

1 

3 

1 

56 

di keca~atan Pacet. 

3 4 5 X 

1 0, 4 

2 1 1, 2 

1 0, 2 

1 3 1 

1 0 , 4 

1 0, /1 

1 0,2 

1 0, 2 

2 1 0, 2 

1 0, 2 

2 1 0,8 

1 0, 2 
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' 'WI - y - -

Perhitun Qan 

t = 

1,2 - 0,533 
t = 

((12-1)(0,3556) 2 + (12-1)(0,386) 2 )(1 1 ) 

( )(- + -12) 
( 1 2 +.· 12 - 2 )(12 ) 

0,667 

0,667 
t = ·v : o ,023 

0,6 67 
t = 

0,15 2 

t = 4,39 

t (0,99;22) = 2 • 51 
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Lamp iran: £'1 . 

Penyelesaia n popul as i l a l a t He ma tobi a irr i t a n s 

Ta bel x. Popu1 a si 1a1at 

tan Trowu1an 

Pen gam-
bi1an 

k a ndan g 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

1 2 

- - · 

n = 1 2 

x = 7, 017 

SD - 2 , 424 

1 

8 

18 

6 

7 

8 

4 

1 2 

1 2 

4 

12 

4 

10 

Hematob ia irritans di 

2 3 4 

7 8 8 

8 20 7 

15 13 8 

4 6 4 

12 5 4 

3 8 8 

17 8 12 

15 6 4 

8 3 2 

6 7 4 

7 3 2 

12 4 4 

kecam a -

5 X 

4 7 

3 11 , ~~ 

4 ~ , 2 

3 4 , 8 

4 Li , Li 

6 5 , 8 

7 11, 2 

4 8 , 2 

2 3, 8 

3 G, 4 

2 3 , 6 

3 G , { I 
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Tabe l XI. Popu1asi 1a1at Hematobia irritans di kecamatan 

Pacet 

Pen gam-
bi1an 1 2 3 4 5 X 

kandang 

1 15 5 10 3 2 7 

2 13 4 5 3 2 ~5 '4 

3 3 4 7 2 1 3,4 

4 14 7 6 5 3 7 

5 11 10 7 3 2 G, 6 

6 2 5 3 1 2 2 , 6 

7 2 2 2 2 2 2 

8 9 4 4 3 2 4,4 

9 2 3 3 2 2 2 ,4 

10 5 4 2 2 2 3 

11 2 4 7 4 2 3,8 

12 3 2 2 .2 1 2 

n = 1 2 

x· =. 4, 133 

so = 1, 839 
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Per hi tungan . : 

t = 

t = 

t = 

t = 

t = 

x - x2 J 

7,017 - 4,133 

((12-1)(2,424)
2 

+ (12-1)(1,839) 2 )~1 1 l 
~ 12 + 12 - 2 ~~~2+ ~2 

2,884 

( 64,634 + 37,204 )( l ) 

~ 22 ~~ ; ~ 

2,884 

0,771 

2,~84 
' 

0~878 

t = 3,283 

t (0,99; 2 ~ ) = 2 ,51 
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Lamp iran: 9. 

Pe ny e 1 a s a i a n po pu1 i:l si 1a1 a t .2_tqmo xys c a 1ci L r <:~ ns 

Tabel Xl r.Popu1asi 1a1at Stomoxys ca1sitrans di 

tan Trowu1 a n. 

P,engam-
' bi1an 

kanda ng 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

n = 12 

x = 28, 112 

so :::: 6, 451 

1 

20 

16 

14 

26 

24 

48 

30 

22 

26 

34 

26 

33 

2 3 4 

21 38 17 

26 31 19 

16 25 20 

44 51 31 

2 6 37 17 

39 49 30 

53 51 26 

20 36 16 

54 56 20 

24 46 27 

20 35 20 

30 39 26 

-f 
0 

kecama-

5 X 

18 22 , 0 

18 2 ~ 

14 17. 8 

21 34,8 

19 34,6 

20 37, 2 

22 36,4 

16 22 

21 35,4 

23 30,8 

18 2 3, 8 

21 29 , 8 
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Tabe1 XIIr.Popu1asi 1a1at 

tan Pace t. 

Pengum-
bi1an 

kandan u 

1 

2 

3 

4 

.5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 . 

I;) = 12 

x = 19, 217 

so = 4' 252 

1 

29 

28 

22 

15 

17 

30 

32 

19 

33 

10 

34 

25 

Stomoxys 

2 

24 

28 

25 

19 

22 

25 

23 

19 

26 

14 

26 

24 

ca1citrans di kecama-

3 4 5 

19 15 14 

19 17 15 

21 16 15 

13 13 12 

18 16 13 

19 16 12 

24 20 15 

13 16 10 

26 20 15 

10 8 7 

28 22 17 

22 18 12 

X 

1 
I 

20, 2 

21,4 

1 9 ,8 

14 

17,2 

20,4 

22,8 

15 I :!1 

24 

9~8 

25 ",4 

20,2 
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f-J er h itungan: 

t = 

:2ll ,l l :2 - 1 9 , 217 
t = 

8,89 9 
t = ------ -

( 457,780 + 1 98,8 40)( 1 ) 

t :::; 

t = 

~ 

8,899 

v 4, 9 74 

8,899 

2,230 

t = 3 , 990 

2 2 

t (0 , ~9 ; 22 ) - 2 , 5 1 

n 6 ~ 

- - - -- --·-
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Lampiran: 6. 

Tang g a 1 d a rn W a k t u Pen •J am b i 1 a n L a 1 a t . 

Tanggal pengambi1an lalat. 

pen u ambi1un ke 

(di kecam a tan 

Trowul EJ n). 

PengamiJ ilan ke 

(di kecama:tan 

Pacet). 

1 · : ·. . 
2 

3 

4 

5 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

8-12-1905. 

22 -12-1985. 

5-1 -1986. 

HJ-1 -1986. 

2-2 -1986. 

15-12-1985. 

29-12-1985. 

12-1 -1986. 

26-1 - 1986 

9-2 -1986. 

Waktu pengambi1an 1a1at di kec. Trowu1an dan 

Kandang ke . 1. jam 07.00 wib. se1ama 15 . 
2. jam 07.30 wib. selama 15 

3. jam 08.00 wib. se1ama 15 

4. j a m 08.30 wib. selama 15 

5. jam 09.00 wib. se1ama 15 

6. jam 09.30 wib. se1ama 15 

7. jarn 10.00 wib. se1ama 15 

B. jam Hl. 30 wib. selama 15 

9. jam 11.00 wib. se1ama 15 

10. jam 11.30 wib. se1ama 15 

11. jam 12.00 wib. se1ama 15 

12. jam 12.30 wib. se1 a ma 15 

kec. Pacet. 

menit. 

menit. 

menit. 

menit. 

menit. 

menit. 

menit, 

manit. 

menit. 

menit. 

me n it. 

men it. 
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